V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibake&strakEnteromorphasp

(Linn.) terhadap Staphylococcus epidermidisan Pseudomonas fluorescens

dengan variasi sampel dan volume metanol, makaralgie simpulan sebagai

berikut :

1. Kecenderungan ekstrakEnteromorpha sp yang efektif menghambat
Pseudomonas fluorescengitu pada variasi sampel basah dan volume
metanol 200 ml, sedangkan terhad&tpphylococcus epidermidoada variasi
sampel basah dan volume metanol 150 ml.

2. Luas zona hambat ekstraEnteromorpha sp terhadapPseudomonas
fluoresceng(0,0123cn?) memiliki kecenderungan lebih besar dari luas zona
hambat penisilin (0,003 ¢ tetapi memiliki kecenderungan lebih kecil dari
luas zona hambat ampisilin (0,14 dm Luas zona hambat ekstrak
Enteromorphasp terhadajStaphylococcus epidermid{,447 cm) memiliki
kecenderungan lebih besar dari luas zona hambasilper0,015 cnf) dan
ampisilin (0,0036 cr).

3. Sifat antimikrobia dari ekstrakEnteromorphasp terhadap mikrobia uji
Staphylococcus epidermidisdan Pseudomonas fluorescensadalah

bakteriolitik.



B. Saran

1. Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut untuk nggtahui spesies
Enteromorphasp yang digunakan supaya dapat diketahui dengazat te
spesie€nteromorphasp yang memiliki senyawa antibakteri berupa asam
akrilat.

2. Perlu diketahui lebih lanjut tentang senyawa aktidra yang spesifik
menghambat mikrobia patogen pada ikan yang terkapddalam
Enteromorphasp.

3. Perlu dilakukan purifikasi terhadap ekstrdknteromorpha sp hasil
maserasi supaya lebih maksimal dalam menghambatolomik yang
patogen pada ikan.

4. Perlu penghitungan sel total dan sel hidup denmgage waktu inkubasi

yang pendek.
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Lampiran 1. Hasil uji kemurnian
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Gambar 22. Hasil uji motilitas padit:élphylbcoccus epidermidis
Keterangan : A : Daerah tusukan

Gambar 23. Hasil uji motilitas paudomonas fluorescens
Keterangan : A : Daerah tusukan

Gambar 24. Hasil uji fermentasi karbohidrat pRdaudomonas fluorescens
Keterangan : A : Medium cair Glukosa
B : medium cair Sukrosa
C : Medium cair Maltosa



Gambar 25. Hasil uji fermentasi karbohidrat p&ti#phylococcus epidermidis
Keterangan : A : Medium cair Glukosa
B : medium cair Sukrosa

C : Medium cair Maltosa

Gambar 26. Hasil uji hidrolisis pati
Keterangan : APseudomonas fluorescens
B : Staphylococcus epidermidis



Gambar 27. Hasil uji pembentukan indol p&$@udomonas fluorescens
danStaphylococcus epidermidis

Gambar 28. Hasil uji peptonisasi pa@@seudomonas fluorescens
danStaphylococcus epidermidis

Gambar 29. Hasil uji reduksi nitrat paeaeudomonas fluorescens
danStaphylococcus epidermidis



Lampiran 2. Hasil zona hambat
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Gambar 30. Zona hambat ekstraknteromorpha sp kering terhadap
Staphylococcus epidermidis
Keterangan : A : Zona hambat dengan volume me20®iml,
B : Zona hambat dengan volume metanol 250 ml
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Gambar 31. Zona hambat ekstraEnteromorpha sp basah terhadap
Staphylococcus epidermidis
Keterangan : A : Zona hambat dengan volume metes®iml,
B : Zona hambat dengan volume metanol 200 ml

. Moseras\ 150mL

Gambar 32. Zona hambat eksti@kteromorphasp basah terhaddpseudomonas
fluorescens
Keterangan : A : Zona hambat dengan volume metes®iml,
B : Zona hambat dengan volume metanol 200 ml



Folarut Methqnol

Gambar 33. Zona hambat kontrol negatif metanbligsp
Pseudomonas fluorescens
Keterangan : A : Zona hambat kontrol negatif mekan
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Gambar 34. Zona hambat anthIOtIk amplsmn tedpad
Pseudomonas fluorescens
Keterangan : A : Zona hambat antibiotik ampisilin

Antibiotik ‘Peﬁidllm '

Gambar 35. Zona hambat antribibtik benisilin tedpad
Pseudomonas fluorescens
Keterangan : A : Zona hambat antibiotik penisilin



Lampiran 3. Analisis data aktivitas antibakteri ekstrak Enteromorpha sp
terhadap mikrobia uji Pseudomonas fluorescens dan
Staphylococcus epidermidis

Tabel 11. Hasil perhitungan luas zona hambat®(aehstrak Enteromorphasp
terhadap mikrobia ujPseudomonas fluorescensn Staphylococcus
epidermidisdengan variasi sampel dan volume metanol

Sifat Volume Ulangan Bakteri

sampel metanol P. fluorescens | S. epidermidis

Basah 250 ml 1 0,0013 0,0020

2 0,0150 0,0020

3 0,0030 0,0036

Rata —rata | 0,0066 0,0025

200 ml 1 0,0088 0,0023

2 0,0170 0,0240

3 0,0110 0,0005

Rata —rata | 0,0120 0,0090

150 ml 1 0,0005 0,1122

2 0,0064 0,0020

g 0,0110 0,0200

Rata —rata | 0,0060 0,0447

Kering 250 ml 1 0,0250 0,0005

2 0,0020 0,0001

3 0,0050 0,0250

Rata —rata | 0,0110 0,0085

200 ml 1 0,0064 0,0034

2 0,0170 0,0206

3 0,0066 0,0200

Rata —rata | 0,0099 0,0147

150 ml T 0,0003 0,0004

2 0,0020 0,1100

3 0,0064 0,0013

Rata —rata | 0,0029 0,0380




Tabel 12. Hasil analisis ANAVA luas zona hambatteks Enteromorphasp
terhadap mikrobia ujPseudomonas fluorescedsn Staphylococcus
epidermidisdengan variasi sampel dan volume metanol

Sumber keragaman | Derajat| Jumlah | Kuadrat F F Sig.
Bebas | Kuadrat | Tengah | hitung | tabel
(DB) (JK) (KT)
Model koreksi 11 .006 .001 771 .665
Intercept 1 .007 .007| 9.839 .004
Bakteri 1 .001 .001| 1.704| 4.26| .204
Kadar metanol 2 .002 .001| 1.137| 3.40| .337
Sifat sampel 1] 2.8x10°| 2.8x10°[ .004| 4.26] .950
Bakteri*Kadar 2 .003 .001| 2.085| 3.40]| .146
metanol
Bakteri*Sifat 1| 7.8x10°| 7.8x10°| .011| 4.26| .916
sampel
Kadar 2 .000| 8.2x 10° .213| 3.40| .889
metanol*Sifat
sampel
Bakteri*Kadar 2(55x10° | 2.7x10°| .039| 3.40{ .962
metanol*Sifat
sampel
Galat 24 .017 .001
Total 36 .029
Koreksi 35 .023




Lampiran 4. Analisis data aktivitas antibakteri ekstrak Enteromorpha sp
terhadap mikrobia uji Pseudomonas fluorescens dan
Staphylococcus epidermidis dengan kontrol negatif metanol,
antibiotik penisilin, dan ampisilin

Tabel 13. Hasil perhitungan luas zona hambat®(aehstrak Enteromorphasp
yang efektif menghambat mikrobia Wgiseudomonas fluorescedan
Staphylococcus epidermidiengan kontrol negatif metanol, antibiotik
penisilin, dan ampisilin

P. fluorescens | S. epidermidis

Penisilin 1 0,0001 0,0001
2 0,0020 0,0430

3 0,0079 0,0020

Rata — ratg 0,0033 0,0053

Ampisilin 1 0,1300 0,0082
2 0,1400 0,0026

3 0,1400 0,0001

Rata — ratg 0,1400 0,0036

Kontrol negatif metanol 1 0,0110 0,0050
2 0,0350 0,0130

3 0,0170 0,0038

Rata — ratg 0,0210 0,0070

Ekstrak Enteromorpha sp* 1 0,0088 0,1122
2 0,0170 0,0020

3 0,0110 0,0200

Rata — ratg 0,0120 0,0447

Keterangan : *: EkstralEnteromorphasp yang memiliki kecenderungan paling
besar dalam menghambat mikrobiaRgeudomonas fluorescens
danStaphylococcus epidermidis



Tabel 14. Hasil analisis ANAVA luas zona hambattels Enteromorphasp,
kontrol negatif metanol, antibiotik penisilin, dampisilin terhadap

Pseudomonas fluorescedianStaphylococcus epidermidis
Sumber keragaman| Derajat | Jumlah | Kuadrat F F Sig.
Bebas | Kuadrat | Tengah | hitung | tabel
(DB) (JK) (KT)
7 042 .006| 11.169 .000
1 .022 .022| 41.106 .000
3 .014 .005| 8.4770] 3.24|.001
1 .004 .004| 7.2770| 4.49|.016
3 .025 .008| 15.159| 3.24|.000
16 .009 .001
24 .073
23 .051

Tabel 15. Hasil analisis DMRT luas zona hambat raksEnteromorphasp,
kontrol negatif metanol, antibiotik penisilin, dampisilin

Perlakuan N Subset. = 0,05
1 2
Duncan | Penisilin 6 .0092
Ampisilin 3 .0701
Kontrol negatif metanol 6 .0141
EkstrakEnteromorphasp 3 .0285
Sig. 1910 1.000

Tabel 16. Hasil analisis DMRT interaksi luas zomanbat ekstralEnteromorpha
sp terhadap mikrobia uRseudomonas fluorescedan Staphylococcus
epidermidis dengan antibiotik penisilin dan ampisilin sertantol
negatif metanol

Perlakuan N Subsetr = 0,05
1 2

Duncan | PPF 3 .0033

APF 3 .1367

EPF 3 .0123

KMPF 3 .0210

PSE 3 .0150

ASE 3 .0036

ESE 3 .0440

KMSE 3 .0073

Sig. .0720 1.000




Lampiran 5. Analisis sifat penghambatan

A. Hasil penghitungan jumlah sel total dan sel hidup érhadap mikrobia uji
Pseudomonas fluorescens dalam menentukan sifat penghambatan dari
senyawa antimikrobia ekstrak Enteromorpha sp

Tabel 17. Hasil penghitungan jumlah sel total (s#) Pseudomonas fluorescens

Jam ke- Jumlah sel total kontrol | Jumlah sel total perlakuan
(sel/ml) (sel/ml)
0 0,225 x 16 0,275 x 18
2 0,250 x 10 0,275 x 16
4 1,250 x 10 2,480 x 10
6 2,480 x 16 2,250 x 16
8 4,050 x 16 1,680 x 16
10 6,980 x 10 1,280 x 16
12 7,100 x 16 0,475 x 16

Tabel 18. Hasil penghitungan jumlah sel hidup {s#) Pseudomonas fluorescens

Jumlah sel hidup kontrol | Jumlah sel hidup perlakuan
(sel/ml) (sel/ml)
0 0,248 x 16 0,093 x 10
2 0,226 x 16 0,235 x 10
4 0,410 x 10 1,600 x 10
6 2,070 x 10 1,320 x 10
8 3,400 x 10 0,500 x 10
1 5,500 x 10 0,164 x 16
1 7,000 x 16 0,080 x 16




B. Hasil penghitungan jumlah sel total dan sel hidup érhadap mikrobia uji
Staphylococcus epidermidis dalam menentukan sifat penghambatan dari

senyawa antimikrobia ekstrak Enteromorpha sp

Tabel 19. Hasil penghitungan jumlah sel total (¢mll) Staphylococcus

epidermidis
Jam ke- | Jumlah sel total kontrol Jumlah sel total perlakuan
(sel/ml) (sel/ml)
0 5,00 x 16 3,00 x 16
2 5,75 x 16 2,25 x 16
4 50,0 x 10 425 x 16
6 140 x 16 62,5 x 10
8 138 x 1§ 32,5x 16
10 143 x 10 27,5 x 10
12 60,0 x 10 20,0 x 16

Tabel 20. Hasil penghitungan jumlah sel hidup (s®l) Staphylococcus

epidermidis

Jam ke-

Jumlah sel hidup kontrol

Jumlah sel hidup

(sel/ml) perlakuan (sel/ml)
0 0,043 x 18 0,0113x 18
2 0,088 x 16 1,2300 x 16
4 39,00 x 16 31,000 x 18
6 101,0 x 18 27,900 x 18
8 31,20 x 18 21,500 x 18
10 31,00 x 16 28,000 x 18
12 0,084 x 18 0,0500 x 18




Lampiran 6. Hasil penghitungan sel hidup

9. {lugrescenc Fontrol 164 [ amkeo |

Gambar 36. Sel hidupseudomonas fluorescepada jam ke-0
Keterangan : A Pseudomonas fluorescedsngan pengenceran10

. epdermdis kontrol | 154 | Jamke 2

Gambar 37. Sel hiduptaphylococcus epidermidisda jam ke-2
Keterangan : A Staphylococcus epidermidiengan pengenceran 10

el
P. {luorescens /165 | Jam ke Yy

Gambar 38. Sel hidupseudomonas fluorescepada jam ke-4
Keterangan : A Pseudomonas fluorescedengan pengenceran0
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Gambar 39. Sel hiduptaphylococcus epidermidigda jam ke-6
Keterangan : A Staphylococcus epidermidiengan pengenceran0
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Gambar 40. Sel hidupseudomonas fluorescepada jam ke-8
Keterangan : A Pseudomonas fluorescedsngan pengenceran®0

Gambar 41. Sel hidupseudomonas fluorescepada jam ke-10
Keterangan : A Pseudomonas fluorescedsngan pengenceran™10

Gambar 42. Sel hidupseudomonas fluorescepada jam ke-12
Keterangan : A Pseudomonas fluorescedsngan pengenceran0






